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Abstract 
This study was conducted to determine the effect of brand image, brand loyalty and culture on 
the decision to buy sarongs in English (Study on Consumers at Murah Jaya Store). This study 
uses explanatory research and a quantitative approach. The sample in this study was 65 
respondents who had bought BHS gloves more than once at the Murah Jaya store in Situbondo. 
To overcome the problem in this study used validity test, reliability test, normality test, multiple 
linear regression test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, classical assumption test. 
This study uses multiple linear regression analysis with the help of the SPSS 20 program. The 
results of this study simultaneously variable Brand Image, Brand Loyalty and Culture have a 
positive and significant effect on the decision to purchase BHS gloves on the consumers of 
Murah Jaya store, the variable Brand Image has a positive and significant effect on the 
decision. Purchase of BHS gloves on consumers of Murah Jaya Stores, Brand Loyalty variable 
has a positive and significant effect on purchasing decisions of BHS gloves on consumers of 
Murah Jaya stores, and the Cultural variable has a positive and significant effect on 
purchasing decisions of BHS gloves on consumers of Murah Jaya stores. 
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 Pendahuluan   
Latar Belakang Masalah 
Usaha yang terkait dalam fashion kini sedang sangat menjajikan bagi perekonomian 
Indonesia karena mudah untuk diperjualkan yang beriringan dengan jumlah peminat yang 
banyak, untuk mendapatkan perhatikan konsumen ialah dengan mengetahui perkembangan 
fashion yang sedang diminati oleh konsumen. Perkembangan fashion berkembang seiring 
waktu yang didasarkan oleh beberapa faktor seperti, dukungan pemerintah pada industri dan 
instansi, gencarnya media dalam mengkampanyekan gaya hidup muslim, semakin banyak 
komunitas- komunitas muslim terbentuk, dan ketanggapan para desainer dan industri fashion 
dalam melihat minat konsumen pada dunia fashion muslim. 
Sarung pertama kali masuk ke negara Indonesia dibawa oleh saudagar arab dan para 
gujarat yang bersamaan dengan tujuan menyebarkan agama islam di Indonesia. Pada zaman itu 
hingga kini sarung telah menjadi atribut ibadah yang dikenakan oleh umat muslim khususnya 
pada laki-laki, namun tidak sedikit pula yang menjadikan sarung sebagai atribut untuk pakaian 
adat dibeberapa daerah. Karena keperluan atau fungsi itulah hampir disetiap daerah di 
Indonesia atau berbagai negeri memiliki motif-motif sarung yang berbeda-beda, dimana motif 
dan bentuk tersebut memiliki suatu fungsi, arti dan makna tertentu. Salah satu fungsi sarung 
yang memiliki motif berbeda-beda disetiap daerah ialah sebagai ciri khas adat setempat dan 
juga sebagai patokan kelas sosial untuk penggunanya. Walaupun terdapat berbagai macam jenis 
motif dan bentuk sebagai ciri khas untuk setiap daerah dalam proses pembuatannya sarung di 
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Sarung memiliki keistimewaan dimata masyarakat khususunya pada sarung jenis tenun yang 
dikenal memiliki unsur kemewahan, dan keunikan yang dilihat dari mutu produk, pola, 
keberagaman motif yang dimiliki, dan beberapa unsur keunikan dan kemewahan lainnya. Pada 
saat ini sarung telah tersedia dengan berbagai motif dan warnaberbagai motif dan warna yang 
sangat menarik dan tentu dapat memikat konsumen contohnya motif Donggala yang berasal 
dari Kota Donggala, motif songket yang berasal dari kota Palembang. Masyarakat Indonesia 
sendiri dengan menggunakan sarung dapat melambangkan suatu kehormatan, ketatakramaan 
atau gengsi. Seiring berkembangnya dunia fashion sarung kini dapat dipadupadakan bersama 
beberapa pakaian tradional maupun modern seperti baju kebaya, baju batik, maupun kemeja. 
Sarung juga dapat dijadikan sebagai pakaian untuk beribadah bagi umat muslim dalam 
melaksanakan sholat lima waktu atau bahkan digunakan oleh santri-santri sebagai pakaian 
sehari- hari. Pada perkembangan zaman saat ini budaya yang lekat sejak dulu kini telah kurang 
memiliki minat dan kurang dimengerti mengerti nilai-nilainya hal tersebut dikarenakan 
masuknya budaya modern yang tidak asli budaya Indonesia. 
 
Rumusan Masalah 
Bedasarkan uraian latar belakang diatas, keputusan pembelian konsumen dapat 
dipengaruhi oleh banyak faktor intern maupun ekstern contohnya citra merek, loyalitas merek 
dan budaya. Oleh hal tersebut perusahaan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan, keinginan 
dan kepuasaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Citra sarung kini tidak lagi sebagai 
atribut fashion dalam kegiatan kebudayaan masyarakat Indonesia, namun sarung kini menjadi 
trend fashion yang semakin berkembang dan banyak diminati oleh masyarakat, dengan 
demikian rumusan masalah yang dapat diambil sebagai berikut : 
1. Apakah Citra Merek, Loyalitas Merek dan Budaya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian sarung BHS pada konsumen toko 
Murah Jaya di kota Situbondo. 
2. Apakah Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian Sarung BHS pada konsumen Toko Murah Jaya di kota Situbondo. 
3. Apakah Loyalitas Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian Sarung BHS pada konsumen Toko Murah Jaya di kota 
Situbondo 
4. Apakah Budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian Sarung BHS pada konsumen Toko Murah Jaya di kota Situbondo. 
 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari peneliti melakukan penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Untuk menganalisis pengaruh Citra Merek, Loyalitas Merek dan Budaya 
terhadap keputusan pembelian sarung BHS pada konsumen Toko Murah 
Jaya. 
b. Untuk menganalisis pengaruh variabel Citra merek terhadap Keputusan 
Pembelian Sarung BHS pada konsumen Toko Murah Jaya di kota Situbondo 
c. Untuk menganalisis pengaruh variabel Loyalitas merek terhadap Keputusan 
Pembelian Sarung BHS pada konsumen Toko Murah Jaya di kota Situbondo 
d. Untuk menganalisis pengaruh variabel Budaya terhadap Keputusan 
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perkembangan Ilmu di bidang Manajemen Bisnis yang meliputi beberapa 
variabel pada peneliatian ini, yaitu Citra Merek, Loyalitas Merek dan 
Budaya terhadap keputusan pembelian Sarung BHS pada konsumen Toko 
Murah Jaya di Kota Situbondo. 
b. Diharapkan dapat menambah Ilmu bagi semua pihak yang membaca 
penelitian ini 
c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan kepada pemilik Usaha agar 
dapat terus mengevaluasi strategi pemasarannya dalam hal Pengaruh Citra 
merek, Loyalitas Merek dan Budaya terhadap Keputusan Pembelian Sarung 




Keputusan Pembelian Konsumen 
Menurut Kotler (2010:211) proses pembelian yg spesifik terdiri dari urutan 
kejadian sebagai berikut: pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 
keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian. Kotler,dkk (2012:154) keputusan 
pembelian merupakan keputusan pembelian terhadap produk yang ingin dibeli. Suatu 
keputusan konsumen dalam pembelian sebuah produk dapat dipengaruhi atas dasar 
kepercayaan konsumen kepada sebuah merek produk, nilai-nilai konsumen dan beberapa 
pengetahuan dan informasi yang dimiliki oleh konsumen itu sendiri. 
 
Citra Merek 
Citra merek merupakan suatu pemikiran atau penilaian dari konsumen mengenai 
layak atau tidak layaknya produk tersebut. Pemikiran atau perspektif konsumen tersebut 
didapatkan dari pengalaman atau identitas karakter produk yang pernah mereka lihat 
atau mereka rasakan sebelumnya sarung pertama kali masuk ke negara Indonesia 
dibawa oleh saudagar arab dan para gujarat yang bersamaan dengan tujuan menyebarkan 
agama islam di Indonesia. Pada zaman itu hingga kini sarung telah menjadi atribut 
ibadah yang dikenakan oleh umat muslim khususnya pada laki-laki, namun tidak sedikit 
pula yang menjadikan sarung sebagai atribut untuk pakaian adat dibeberapa daerah. 
Karena keperluan atau fungsi itulah hampir disetiap daerah di Indonesia atau berbagai 
negeri memiliki motif-motif sarung yang berbeda-beda, dimana motif dan bentuk 
tersebut memiliki suatu fungsi, arti dan makna tertentu. Salah satu fungsi sarung yang 
memiliki motif berbeda-beda disetiap daerah ialah sebagai ciri khas adat setempat dan 
juga sebagai patokan kelas sosial untuk penggunanya. Walaupun terdapat berbagai 
macam jenis motif dan bentuk sebagai ciri khas untuk setiap daerah dalam proses 
pembuatannya sarung di Indonesia tetap menggunakan teknik yang sama yaitu dengan 
teknik tenun. 
Sarung memiliki keistimewaan dimata masyarakat khususunya pada sarung jenis 
tenun yang dikenal memiliki unsur kemewahan, dan keunikan yang dilihat dari mutu 
produk, pola, keberagaman motif yang dimiliki, dan beberapa unsur keunikan dan 
kemewahan lainnya. Pada saat ini sarung telah tersedia dengan berbagai motif dan 
warnaberbagai motif dan warna yang sangat menarik dan tentu dapat memikat 
konsumen contohnya motif Donggala yang berasal dari Kota Donggala, motif songket 
yang berasal dari kota Palembang. Masyarakat Indonesia sendiri dengan menggunakan 
sarung dapat melambangkan suatu kehormatan, ketatakramaan atau gengsi. Seiring 
berkembangnya dunia fashion sarung kini dapat dipadupadakan bersama beberapa 
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Sarung juga dapat dijadikan sebagai pakaian untuk beribadah bagi umat muslim dalam 
melaksanakan sholat lima waktu atau bahkan digunakan oleh santri-santri sebagai 
pakaian sehari- hari. Pada perkembangan zaman saat ini budaya yang lekat sejak dulu 
kini telah kurang memiliki minat dan kurang dimengerti mengerti nilai-nilainya hal 
tersebut dikarenakan masuknya budaya modern yang tidak asli budaya Indonesia. 
Menurut Shimp, Sarung memiliki keistimewaan dimata masyarakat khususunya 
pada sarung jenis tenun yang dikenal memiliki unsur kemewahan, dan keunikan yang 
dilihat dari mutu produk, pola, keberagaman motif yang dimiliki, dan beberapa unsur 
keunikan dan kemewahan lainnya. Pada saat ini sarung telah tersedia dengan berbagai 
motif dan warnaberbagai motif dan warna yang sangat menarik dan tentu dapat memikat 
konsumen contohnya motif Donggala yang berasal dari Kota Donggala, motif songket 
yang berasal dari kota Palembang. Masyarakat Indonesia sendiri dengan menggunakan 
sarung dapat melambangkan suatu kehormatan, ketatakramaan atau gengsi. Seiring 
berkembangnya dunia fashion sarung kini dapat dipadupadakan bersama beberapa 
pakaian tradional maupun modern seperti baju kebaya, baju batik, maupun kemeja. 
Sarung juga dapat dijadikan sebagai pakaian untuk beribadah bagi umat muslim dalam 
melaksanakan sholat lima waktu atau bahkan digunakan oleh santri-santri sebagai 
pakaian sehari-hari. Pada perkembangan zaman saat ini budaya yang lekat sejak dulu 
kini telah kurang memiliki minat dan kurang dimengerti mengerti nilai-nilainya hal 
tersebut dikarenakan masuknya budaya modern yang tidak asli budaya Indonesia. 
 
Loyalitas Merek 
Menurut Tjiptono (2014:481) loyalitas merupakan suatu perilaku pembelian yang 
berulang dalam membeli suatu merek tertentu yang sama. Pada suatu konsep bisnis 
istilah loyalitas dipergunakan untuk melukiskan suatu kesetiaan atau antusiasme 
pelanggan untuk terus dapat berlangganan dalam jangka waktu yang panjang, 
melakukan pembelian secara berulang-ulang, bahkan dapat berinisiatif dalam membantu 
merekomendasikan kepada keluarga/kerabat, dan teman mengenai suatu merek tertentu. 
Menurut Sutisna (2010), terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan untuk 




Hawkins (2012) mengatakan bahwa budaya adalah suatu kompleks yang meliputi 
pengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat- istiadat serta kemampuan dan kebiasaan lain yang 
dimiliki manusia sebagai bagian masyarakat. Menurut Koentjaraningrat (2010) mengatakan, 
bahwa menurut ilmu antropologi kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan 
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan millik diri manusia 
dengan belajar, dan membaginya menjadi 7 unsur kebudayaan. Sarung pertama kali masuk ke 
negara Indonesia dibawa oleh saudagar arab dan para gujarat yang bersamaan dengan 
tujuan menyebarkan agama islam di Indonesia. Pada zaman itu hingga kini sarung telah 
menjadi atribut ibadah yang dikenakan oleh umat muslim khususnya pada laki-laki, 
namun tidak sedikit pula yang menjadikan sarung sebagai atribut untuk pakaian adat 
dibeberapa daerah. Karena keperluan atau fungsi itulah hampir disetiap daerah di 
Indonesia atau berbagai negeri memiliki motif-motif sarung yang berbeda-beda, dimana 
motif dan bentuk tersebut memiliki suatu fungsi, arti dan makna tertentu. Salah satu 
fungsi sarung yang memiliki motif berbeda-beda disetiap daerah ialah sebagai ciri khas 
adat setempat dan juga sebagai patokan kelas sosial untuk penggunanya. Walaupun 
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dalam proses pembuatannya sarung di Indonesia tetap menggunakan teknik yang sama 
yaitu dengan teknik tenun. 
Sarung memiliki keistimewaan dimata masyarakat khususunya pada sarung jenis 
tenun yang dikenal memiliki unsur kemewahan, dan keunikan yang dilihat dari mutu 
produk, pola, keberagaman motif yang dimiliki, dan beberapa unsur keunikan dan 
kemewahan lainnya. Pada saat ini sarung telah tersedia dengan berbagai motif dan 
warnaberbagai motif dan warna yang sangat menarik dan tentu dapat memikat 
konsumen contohnya motif Donggala yang berasal dari Kota Donggala, motif songket 
yang berasal dari kota Palembang. Masyarakat Indonesia sendiri dengan menggunakan 
sarung dapat melambangkan suatu kehormatan, ketatakramaan atau gengsi. Seiring 
berkembangnya dunia fashion sarung kini dapat dipadupadakan bersama beberapa 
pakaian tradional maupun modern seperti baju kebaya, baju batik, maupun kemeja. 
Sarung juga dapat dijadikan sebagai pakaian untuk beribadah bagi umat muslim dalam 
melaksanakan sholat lima waktu atau bahkan digunakan oleh santri-santri sebagai 
pakaian sehari- hari. Pada perkembangan zaman saat ini budaya yang lekat sejak dulu 
kini telah kurang memiliki minat dan kurang dimengerti mengerti nilai-nilainya hal 
tersebut dikarenakan masuknya budaya modern yang tidak asli budaya Indonesia. 
 





Sugiyono (2012:64) berpendapat bahwa hipotesis ialah suatu dugaan sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian yang tersusun dalam bentuk pernyataan, hipotesis 
disebut dugaan sementara karena hasil yang diberikan atas dasar teori yang relevan, 
namun tidak didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data . 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Diduga Citra Merek, Loyalitas Merek dan Budaya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian sarung BHS pada toko Murah 
Jaya di Kota Situbondo. 
H2 : Diduga Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian sarung BHS pada toko Murah Jaya di Kota Situbondo. 
H3 : Diduga Loyalitas Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian sarung BHS pada toko Murah Jaya di Kota Situbondo. 
H4 : Diduga Budaya berpengaruh positif dan signigfikan terhadap Keputusan 
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Pada penelitian saya kali ini, jenis penelitian yang akan di sajikan ialah 
penelitian explanatory research yaitu menggunakan model pendekat ialah model 
kuantitatif. Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah di Toko MurahJaya yang 
teletak di Jalan Sepudi no.3 kelurahan Mimbaam, kecamatan Panji, Kota Situbondo. 
Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena Toko Murah Jaya merupakan salah 
badan usaha yang bergerak dibidang retail khusunya pakaian muslim dan terletak 
ditempat yang strategis dan sesuai dengan budaya setempat.Waktu Penelitian yang 
digunakan pada Penelitian ini,dilakukan mulai bulan Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan Juni- September 2021. Sampel pada penelitian Konsumen yang pernah 
membeli produk sarung BHS sebanyak lebih dari 1 kali di toko Murah Jaya kota 
Situbondo sejumlah 65 responden 
 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
a. Keputusan Pembelian (Y) 
Keputusan pembelian merupakan tindakan yang langsung dilakukan konsumen 
toko Murah Jaya dalam dalam mendapatkan, merasakan, dan mengevaluasi sarung 
BHS. Menurut Sumarwan, 2011:289) Terdapat beberapa indikator pada Keputusan 
Konsumen, diantaranya : 
1. Kemantapan pada sebuah produk. 
2. Kebutuhan terhadap produk 
3. Evaluasi terhadap produk 
b. Citra Merek (X1) 
Citra Merek merupakan sebuah persepsi yang diberikan konsumen mengenai 
sebuah merek produk seperti produk sarung bermerek BHS yang telah konsumen 
tersebut rasakan dari segi pengalaman konsumen pasca penggunaan merek produk 
tersebut dan perspeksi konsumen mengenai fungsi dari merek produk tersebut. 
Indikator yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Brand Identity (Identitas merek) 
2. Brand Personality (Personalitas merek) 
3. Brand benefit and competence (Manfaat dan keunggulan merek). 
c. Loyalitas Merek (X2) 
Loyalitas merek terhadap proses keputusan pembelian pada konsumen sarung 
BHS, ialah mengenai suatu keterikatan, kesetiaan dan kedekatan antara merek 
sarung BHS dengan konsumen. Sehingga dapat terbentuk perilaku pembelian 
ulangMenurut Ballester dan Aleman (2012:191) loyalitas merek secara umum dapat 
diukur dengan indikator, indikator ini akan menjadi akan dasar pada penelitian ini : 
1. Membeli merek yang sama secara terus menerus ketika membutuhkannya 
2. Merekomendasikan produk kepada orang lain 
3. Puas dengan manfaat yang diberikan. 
d. Budaya (X3) 
Sarung BHS memiliki harga jual yang tinggi namun tidak sedikit masyarakat 
yang membeli sarung BHS sebagai atribut mereka dalam kegiatan formal seperti 
kegiatan beribadah umat muslim, acara kebudayan atau bahkan digunakan sebagai 
suatu bentuk trend fashion masa kini. Variabel budaya diukur melalui indikatornya 
(Sumarwan, 2003:171) : 
1. Kepercayaan terhadap produk 




e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 




3. Kebiasaan mendengar tentang produk 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Deskripsi Variabel Penelitian 
A. Deskripsi Variabel Keputusan Pembelian 
Pernyataan pertama (Y.1) “Saya membeli sarung BHS karena kualitas 
produknya yang bagus.Saya membeli sarung BHS karena kualitas produknya yang 
bagus.” Responden pada jawaban sangat setuju 20 orang, setuju sebanyak 28 orang, 
netral 17 orang. Diperoleh hasil rata-rata skor jawaban sebesar 3,80. Berarti bahwa 
setuju pada pernyataan tersebut 
Pernyataan kedua (Y.2) “Saya membeli produk sarung BHS karena kebutuhan 
dan keinginan untuk memilikinya”. Responden menjawab sangat setuju 18 orang, 
setuju sebanyak 27 orang, netral 20 orang. Diperoleh hasil rata-rata skor jawaban 
sebesar 3,96. Berarti bahwa responden yang pernah membeli produk sarung BHS 
sebanyak lebih dari 1 kali di toko Murah Jaya kota Situbondo mempersepsikan 
cenderung setuju pada pernyataan tersebut. 
Pernyataan ketiga (Y.3) “Menurut saya, harga pada sarung BHS sesuai dengan 
kualitas dan mutunya yang tahan lama” Responden menjawab sangat setuju sebanyak 
19 orang, setuju sebanyak 26 orang, netral 20 orang. Diperoleh hasil rata- rata skor 
jawaban sebesar 4,01. Berarti bahwa responden yang pernah membeli produk sarung 
BHS sebanyak lebih dari 1 kali di toko Murah Jaya kota Situbondo mempersepsikan 
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B. Deskripsi Jawaban Responden Variabel Citra Merek 
 
 
Pernyataan pertama (X1.1) “Merek sarung BHS sudah dikenal banyak orang” 
Responden menjawab sangat setuju 30 orang, setuju sebanyak 30 orang, Netral 5 
orang. Diperoleh hasil rata-rata skor jawaban sebesar 4,38. Berarti bahwa responden 
yang pernah membeli produk sarung BHS sebanyak lebih dari 1 kali di toko Murah 
Jaya kota Situbondo mempersepsikan cenderung setuju pada pernyataan tersebut. 
Pernyataan kedua (X1.2) “Bagi saya sarung BHS memiliki kesan berkelas 
ketika dipakai”. Responden menjawab sangat setuju 32 orang, setuju sebanyak 30 
orang, Netral 3 orang. Diperoleh hasil rata-rata skor jawaban sebesar 4,44. Berarti 
bahwa responden yang pernah membeli produk sarung BHS sebanyak lebih dari 1 
kali di toko Murah Jaya kota Situbondo mempersepsikan cenderung setuju pada 
pernyataan tersebut. 
Pernyataan ketiga (X1.3) “Saya menyukai warna dan motif produk sarung 
BHS yang terkesan mewah dan elegan”. Responden menjawab sangat setuju 28 
orang, setuju sebanyak 34 orang, Netral 3 orang. Diperoleh hasil rata-rata skor 
jawaban sebesar 4,38. Berarti bahwa responden yang pernah membeli produk sarung 
BHS sebanyak lebih dari 1 kali di toko Murah Jaya kota Situbondo mempersepsikan 
cenderung setuju pada pernyataan tersebut. 
Pernyataan keempat (X1.4) “Warna kain dan corak tenuna tidak mudah pudar 
dan tidak mudah kusut.”. responden menjawab sangat setuju 26 orang, setuju 
sebanyak 33 orang, Netral 6 orang. Diperoleh hasil rata-rata skor jawaban sebesar 
4,30. Berarti bahwa responden yang pernah membeli produk sarung BHS sebanyak 
lebih dari 1 kali di toko Murah Jaya kota Situbondo mempersepsikan cenderung 
setuju pada pernyataan tersebut. 
 
C. Deskripsi Jawaban Responden Variabel Loyalitas Merek 
 
Pernyataan pertama (X2.1) “Sarung BHS akan selalu menjadi pilihan utama saya 
dan tidak akan mudah tergiur dengan produk sarung lain selain sarung BHS” Responden 
menjawab setuju 38 orang, sangat setuju sebanyak 21 orang, netral 6 orang. Diperoleh 
hasil rata-rata skor jawaban sebesar 4,32. Berarti bahwa responden yang pernah membeli 
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mempersepsikan cenderung setuju pada pernyataan tersebut 
Pernyataan kedua (X2.2) “Saya akan merekomendasikan ke konsumen lain untuk 
membeli produk Sarung BHS”. Responden menjawab setuju 30 orang, sangat setuju 
sebanyak 28 orang, netral 7 orang. Diperoleh hasil rata-rata skor jawaban sebesar 4.23. 
Berarti bahwa responden yang pernah membeli produk sarung BHS sebanyak lebih dari 1 
kali di toko Murah Jaya kota Situbondo mempersepsikan cenderung setuju pada 
pernyataan tersebut 
Pernyataan ketiga (X2.3) “Selama ini saya puas dengan kualitas produk sarung 
BHS ”. Responden menjawab setuju 33 orang, sangat setuju sebanyak 23 orang, netral 9 
orang. Diperoleh hasil rata-rata skor jawaban sebesar 4.21. Berarti bahwa responden 
yang pernah membeli produk sarung BHS sebanyak lebih dari 1 kali di toko Murah 
Jaya kota Situbondo mempersepsikan cenderung setuju pada pernyataan tersebut. 
 
D. Deskripsi Jawaban Responden Variabel Budaya 
 
Pernyataan pertama “Saya percaya produk sarung BHS selalu sesuai dengan 
harapan dan tidak mengecewakan”. Responden menjawab setuju 38 orang, sangat 
setuju sebanyak 21 orang, netral 6 orang. Diperoleh hasil rata-rata skor jawaban sebesar 
4,23. Berarti bahwa responden yang pernah membeli produk sarung BHS sebanyak 
lebih dari 1 kali di toko Murah Jaya kota Situbondo mempersepsikan cenderung setuju 
pada pernyataan tersebut. 
Pernyataan kedua “Saya membeli sarung BHS karena terpengaruh oleh 
beberapa tokoh agama, yang menjadi panutan di lingkungan saya”. Responden 
menjawab setuju 31 orang, sangat setuju sebanyak 24 orang, netral 24 orang, sedangkan 
10 orang memilih jawaban tidak setuju. Diperoleh hasil rata-rata skor jawaban sebesar 
4,64. Berarti bahwa responden yang pernah membeli produk sarung BHS sebanyak 
lebih dari 1 kali di toko Murah Jaya kota Situbondo mempersepsikan cenderung setuju 
pada pernyataan tersebut. 
Pernyataan ketiga “Sarung BHS adalah merek yang paling sering saya dengar 
manfaat produknya.”. Responden menjawab setuju 33 orang, sangat setuju sebanyak 23 
orang, netral 9 orang. Diperoleh hasil rata-rata skor jawaban sebesar 
4.21. Berarti bahwa responden yang pernah membeli produk sarung BHS sebanyak lebih 
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1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
 
Berdasarkan ketentuan perhitungan uji validitas dapa dilihat dari valid-nya sebuah 
data pada tiap variabel ditunjukkan pada nilai yang berada pada angka diatas 0,50 : 
 
b. Uji Reliabilita 
 














Berdasarkan hasil Uji Normalitas diatas menjelaskan bahwa nilai signifikan 
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3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
 
Berdasarkan tabel 4.11 masing-masing variabel memiliki nilai tolerance lebih 
besar dari 0.10 pada Variabel Citra Merek 0.781, pada variabel Loyalitas Merek 
diperoleh sebesar 0,429, pada variabel Budaya diperoleh sebesar 0.388 
Nilai VIF masing-masing variabel kurang 10 yang artinya tidak ada 
multikoleniaritas. Pada variable Citra Merek diperoleh sebesar 1.281, pada variabel 
Loyalitas Merek diperoleh sebesar 2.332, dan pada variabel Budaya diperoleh sebesar 
2.580. 
 
b. Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan tabel 4.12 hasil pengujian menunjukkan bahwa signifikan 
hasil korelasi dari X1, X2 dan X3 > 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
regresi yang digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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5. Uji Hipotesis 
a. Uji F 
 
Dari tabel diatas hasil uji nilai F dapat diketahui nilai signifikan sebesar 
0.000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis yang diajukan yaitu bahwa Variabel 
Citra Merek, Loyalitas Merek dan Budaya terhadap variabel independen 
Keputusan Pembelian telah dapat diterima. Artinya bahwa Variabel Citra Merek, 
Loyalitas Merek dan Budaya layak digunakan utuk menduga variabel Keputusan 
Pembelian Sarung BHS (pada konsumen Toko Murah Jaya) 
b. Uji t 
6. Koefisien Determinasi (R2) 
 
Pembahasan 
Citra Merek, Loyalitas Merek dan Budaya Berpengaruh terhadap Keputusan 
Pembelian. 
Berdasarkan hasil analisis data, bahwasannya dapat dinyatakan secara simultan Citra 
Merek, Loyalitas Merek dan Budaya Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada 
konsumen Toko Murah Jaya. 
Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maulana 
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yang dikenal memiliki unsur kemewahan, dan keunikan yang dilihat dari mutu produk, pola, 
keberagaman motif yang dimiliki, dan beberapa unsur keunikan dan kemewahan lainnya. 
Pada saat ini sarung telah tersedia dengan berbagai motif dan warnaberbagai motif dan warna 
yang sangat menarik dan tentu dapat memikat konsumen contohnya motif Donggala yang 
berasal dari Kota Donggala, motif songket yang berasal dari kota Palembang. Masyarakat 
Indonesia sendiri dengan menggunakan sarung dapat melambangkan suatu kehormatan, 
ketatakramaan atau gengsi. Seiring berkembangnya dunia fashion sarung kini dapat 
dipadupadakan bersama beberapa pakaian tradional maupun modern seperti baju kebaya, baju 
batik, maupun kemeja. Sarung juga dapat dijadikan sebagai pakaian untuk beribadah bagi 
umat muslim dalam melaksanakan sholat lima waktu atau bahkan digunakan oleh santri-santri 
sebagai pakaian sehari- hari. Pada perkembangan zaman saat ini budaya yang lekat sejak dulu 
kini telah kurang memiliki minat dan kurang dimengerti mengerti nilai-nilainya hal tersebut 
dikarenakan masuknya budaya modern yang tidak asli budaya Indonesia. 
Menurut Shimp, Sarung memiliki keistimewaan dimata masyarakat khususunya pada 
sarung jenis tenun yang dikenal memiliki unsur kemewahan, dan keunikan yang dilihat dari 
mutu produk, pola, keberagaman motif yang dimiliki, dan beberapa unsur keunikan dan 
kemewahan lainnya. Pada saat ini sarung telah tersedia dengan berbagai motif dan 
warnaberbagai motif dan warna yang sangat menarik dan tentu dapat memikat konsumen 
contohnya motif Donggala yang berasal dari Kota Donggala, motif songket yang berasal dari 
kota Palembang. Masyarakat Indonesia sendiri dengan menggunakan sarung dapat 
melambangkan suatu kehormatan, ketatakramaan atau gengsi. Seiring berkembangnya dunia 
fashion sarung kini dapat dipadupadakan bersama beberapa pakaian tradional maupun modern 
seperti baju kebaya, baju batik, maupun kemeja. Sarung juga dapat dijadikan sebagai pakaian 
untuk beribadah bagi umat muslim dalam melaksanakan sholat lima waktu atau bahkan 
digunakan oleh santri-santri sebagai pakaian sehari- hari. Pada perkembangan zaman saat ini 
budaya yang lekat sejak dulu kini telah kurang memiliki minat dan kurang dimengerti 
mengerti nilai-nilainya hal tersebut dikarenakan masuknya budaya modern yang tidak asli 
budaya Indonesia. 
 
a. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan dari hasil analisis data bahwa pada variabel Citra Merek secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada konsumen Toko 
Murah Jaya. 
Berdasarkan hasil uji statistik bahwa indikator yang mendapatkan nilai tertinggi adalah 
Brand benefit and competence (Manfaat dan keunggulan merek) dengan pernyataan “Bagi 
saya sarung BHS memiliki kesan berkelas ketika dipakai. Dengan demikian merek sarung 
BHS telah berhasil dalam menjadikan sebuah keunggulan produk menjadi sebuah ciri khas 
yang secara tidak langsung dapat memicu keputusan konsumen dalam membeli produk sarung 
BHS sesuai pandangan mereka. Hal tersebut perlu di pertahankan serta di tingkatkan oleh 
pihak perusahaan, agar merek mampu untuk terus bersaing dengan produk- produk lain yang 
serupa. 
 
b. Pengaruh Loyalitas Merek terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan dari hasil analisis data yang dihasilkan, dijelaskan bahwa pada hasil analisis 
variabel Loyalitas Merek secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian Pada Toko Murah Jaya 
Berdasarkan hasil uji statistik bahwa indikator yang mendapatkan nilai tertinggi 
adalah pada indikator Merekomendasikan produk kepada orang lain dengan pernyataan “Saya 
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demikian ketika konsumen telah berinisiatif memberikan anjuran kepada orang lain mengenai 
sebuah produk hal itu menandakan bahwa konsumen telah menaruh kepercayaan kepada 
merek sarung BHS dan yakin bahwa produk yang dia rekomendasikan kepada orang lain tidak 
akan mengecewakan orang tersebut, hal itu dapat dilihat dari pernyataan tersebut 
mendapatkan nilai tertinggi. Baiknya pihak perusahaan perlu terus menjaga kepercayaan yang 
telah diberikan oleh konsumen agar terus meningkatkan produktifitas suatu perusahaan. 
 
c. Pengaruh Budaya terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan dari hasil analisis data yang dihasilkan, dijelaskan bahwa pada hasil analisis 
variabel Budaya secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian pada konsumen Toko Murah Jaya. 
Berdasarkan hasil uji statistik bahwa indikator yang mendapatkan nilai tertinggi adalah 
pada indikator Anjuran untuk memilih Produk dengan pernyataan “Saya membeli sarung BHS 
karena terpengaruh oleh beberapa tokoh agama yang menjadi panutan di lingkungan saya”. 
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa perusahan BEHESTEX dalam menyebarkan atau 
memasarkan produk sarung BHS, telah sesuai dengan target pemasaran mereka dan bisa 
dikatakan berhasil karena budaya menyangkut keyakinan masyarakat sekitar dan kebiasaan 
mereka. hal itu dapat dilihat dari pernyataan tersebut mendapatkan nilai tertinggi. Baiknya 
perusahaan dapat lebih membaca atau memprediksi mengenai kebiasaan atau ketertarikan 
konsumen akan hal yang lain dalam varian warna ataupun motif yang berguna untuk 
menambah inovasi pada produk yang akan dipasarkan selanjutnya. 
 
Simpulan Dan Saran Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Citra Merek, Loyalitas Merek dan Budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian sarung BHS pada konsumen Toko Murah Jaya. 
2. Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian sarung 
BHS pada konsumen Toko Murah Jaya. 
3. Loyalitas Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
sarung BHS pada konsumen Toko Murah Jaya. 
4. Budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian sarung BHS 
pada konsumen Toko Murah Jaya. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan saran-saran 
sebagai berikut : 
a. Keputusan Pembelian dijelaskan bahwa pada indikator kemantapan pada sebuah produk 
memiliki nilai terendah dari pada yang lainnya, disarankan untuk perusahan lebih 
memperhatikan quality control pada setiap produk yang diproduksi, hal ini untuk 
memastikan bahwa kualitas produk yang akan di dipasarkan telah sesuai dengan standar 
yang telah di tetapkan, jika kualitas produk baik maka dapat membangun kepercayaan 
dan kepuasan konsumen dalam pembelian sarung BHS. 
b. Citra Merek dijelaskan bahwa pada indikator Brand Personality (Personalitas merek) 
memiliki nilai terendah dari pada yang lainnya, disarankan pada perusahaan untuk lebih 
meningkatkan lagi personalitas pada merek dengan membaca dan mengikuti selera konsumen, 
agar mampu tetap bersaing dengan produk lainnya. 
c. Loyalitas Merek bahwa pada indikator Puas dengan manfaat yang diberikan memiliki 
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mengevaluasi produknya dalam beberapa aspek, mungkin dengan lebih memperkuat ciri 
khas kemewahannya dalam segi mutu ataupun desain agar dapat mewujudkan ekspektasi 
konsumen yang telah beranggapan sarung merek BHS hanya untuk konsumen kelas 
menengah ke atas. 
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